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PENGANTAR

A. KETERANGAN MENGENAI TEMA DAN JUDULNYA:
1. Biotcknologi

2. Bukan hanya menyangkut kebenaran untuk diketahui, melainkan
juga dan terutama menyangkul nilal otk diwujudkan, demi
kusejahterann manusia (atau?)

I} Hemu pengetabuan untuk lebib memgenal hidup (“bios™),

2) Teknologi untuk memerapkan ilmu pengetahuan ity bagi
manusi.

3) Bioteknologi tak diambil dalam arti ketat, melainkan lebih
schagai wakil Hmua pengetahuan dan fennalogl vang
sedalam-dalamnya dan seluas-luasnya memengarubi hidug
mansa,

b. Penggunaan genetika
I} Terutama bioteknologi medern makin luas menggunakan

pelbagai ilmu pengetahuan terbamn. Sekatang kita belum tahu
ke mana kemudian,

2} Dapat dibayangkan pelbagai impian akan mtarifuat dan
kekhawativan akan risiko atau bahayanya, bila bukan hanva
hidup manusia sendiri, melainkan Juga sumbernya (men,
genom) dikenal dan dikvasai manusia yang memantaal-
Kannya,

2. Aspek moralteologis
#. Aspek berarti dimensi, seei, matra (bukan keseluruhan) yang
dihasilkan sorotan dari sudue pandang tertentu (di sini
moralieologis yang dewasa ini memang juga disebut etika begitu
saja),
b, Data wahyw eksplisit dilibatkan dalam penyorotan moral-
tealogs, dan dengan demikian sumber scuan dan persoalannya
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menjadi lebib leas, meskipun inkfusivites terutama dalam dunia
majemuk perlutetap dintamakan:

11 Soal efis bioteknolog
2} Soal reologis intervenst manusia dalam penciplaan

Beberapa

i,

Tidak lengkap segalanya, melainkan hanys sejumlah, Tidak
ckshaustil, melainkan hanva ilustratif, apalagi dalam wakta yang
amat terbatas.

Meskipun diusahakan agak obyekiif, pemilihan aspek memang
sedikit banyak bersifat subyekuf,

B. STATUS QUAESTIONIS (SOALNYA): RELEVANSI, AKTUALI-
TAS & URGENSI]

1.

Pemanfaatan gen / genom delam bioteknologi makin meluas dan
menyangkut bukan hanya hampir seluruh hidep kebanyakan orang
{yang sering kurang menyadarinya), melainkan juga sumbemys,
torutama di bidang

il.
[+ ¥
3.

d.

Pertanian dan petemakan

Farmasi

Kedokieran

Lain-lainyva; industri, ekologi dsh.

Tiada pengalaman akan dampak kurun wakto panjang

a.
b.
€.

Metode empiris dan eksperimen memang jatuh-bangun
Teari =ilih berzanti
Etikahanya mengingatkan.

Proses ireversibel (lak dpt.dibatalkan)

.

Proses, produk dan dampak tak bisa dibatalkan atau dibalik
sedangkan kita tak tabu apakeh dampak vang neganf dapat kita
atasi.
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b. Soal prinsip kehati-hatian, misalnya vang menvan gkot keamanan
bagi manusia dan lingkungan hidupnya,

4. Keprihatinan umat mannsia

Tingkat keprihatinan hisa berbeda-beda, dari titik nol (bila segalanya

tak pernah dipikirkan atau disnggap dengan sendirinyva) sampal

kekhawatiran pibak-pihak tertentu yang cendenung menguruk dan

melarangnya

A, Pengetahuan manusiz ftz.gen dan genom vang dimanfaatkan
bioteknologi untuk mempengaruhinya merupakan dimensi bara
paham manusia g, Tuhan, dirinya dan dunia,

b, Jangkauan tanggungiawab manusiz atas dunia ciptzan Tuhan,
-ang memang melibatkan manusia dalam karya penciptaan-Nyz,
tetapl sampai rana?

5. Beberapasumbangan
a.  lndonesia
1} UU RINo36 Tahun 2009 Tentang Keschatan
2} LIPL Puslit Bisteknologi dan Komisi Rioetika Nasional
b. PBB
11 Pelbagai lembaga seperti WHO (bdkjuga World Medical
Assoiation)
2) Banysk konvensi vang disepakati bangsa-bangsa dan sering
menjadi LI,
3} Banyak kebijakan berupa pedoman menjadi hukem nasional,
€. Gereja Katalik
Tentu saja harus dilibatkan banvak ungkapan publik (dokumen)
Gereja universal (Takhta Suct) dan Gereja partikular, tetapi secara
khusus dapat diangkat beberapa tokoh dari magisterium:

[} PausYobanes Paulos [T
LY8S dng MF “Dolentium hominum™ mendirikan DE Pastoral
Keschatan
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1991 dng MIP* "Vitae Mysterium™ mendirikan “Academia Pro
Wila™:

1995 Ensikhik "Evangelium Vieae™

2000 Amanat Yobilewm kepada Para Petani

2001 Navo millennicineunte art.5 1

2003 Pesan Har Orang Sakit Sedunia

21 Paus Benediktus XWV]
31-01-2008 Pidato bagi COF menekankan pentingnya soal-soal
bioetika
08-12-2008 Instr.CIOF Dignitas Personae g sozl-50a] bioetika
21-02-200% Amanat kpd.Akademi Pontifikal Kehidupan
tig. penetika dan cugenika
. Parapakar
1} Penelitian di banyak lembaga penelitian berlangsung terus
2) Hasil penelitan  dipublikasikan, misaloya dalam  majalah
"Mature™”,
BEEBERAPACATATAN
1. Bukankataterakhir
2. Campuran faktor feologis dan nonteologis
b, Penelitian, terutama faktor nonteologis vang diandaikan oleh
sorotan moraltealogis, sedang dan terus akan berlangsung, tanpa
hent,
2. Aspel moralteologis di tengah jalan (tak di akhir jalan)

A,
b.

Bukan schagai penilaian deffnitif, dapat menjadi ordentasi
Urzian dituangkan sistemabis dalam  pagasan-gagasan yang
berbentuk tese-tese yang akan dijelaskan secara lisan seperlunya,

SUMBER REFERENSI:

1.

Tujuan
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a. Menjadi bahan verifikasi/falsifikasi
b Untuk studi lebih lanjut dan lebib mendalam,

sumber referensi primer kalangan katolik

10-03-1987 CDF Instruksi Donum vitae

10-11-1992 Katekismus Gereja Katolik 2258-2330

15-08-2006 Jawaban Benediktus X1 dlm, wawancara

[6-09-2006 Amanat Benedikms XVI ttg pengounasn sel punca
utk.terapi

16-08-2006 Akademi Pontifikal Kchidupan: Elio Sgreccia "Sel
Funca, terapi masa depan apa™?

S1-01-2008 Amanat Benediktus XVI kpd Sidang Pleno Kongregasi

Ajaran Iiman
12-12-2008 CDF Instruksi “THgnitas personae”

ZE-02-2000 Amanat Paus Benediktus XVI kepada  Akademi
'ontifikal Kehidupan

E. DAFTARISIDANALUR

Pengantar
I BIOTERNOLOGT
1L DAMPAE: MANFAAT ATAU RISIKO BIOTEENOLOGI

1.
I,

W

V.

DAMPAK SEBAGATARGUMEN

SUMBANGAN MAGISTERIUM DAN TEQOLOGI MORAL
POSISI DAN ARGUMENTASI

KONTROVERSIAL

Wasana kata

. BIOTEKNOLOGI

A.

DEFINISI

Azpek Moralteslsgls dlateknalagi 5



1. Pakar

a. Pelbagaidefinis
Ada banvak definisi atan deskripsi "bioteknologi™, Di satu pihak
dapal dimengerti karena banvak pakar ingin tampil erisinil,
mungkin juga karena aspek danfatau sudut pandangan,
keprihatinan, kepentingan dan konsep berbeda, di lain pikak
scharusnya ada faktor kesamaan dan kebersamaan yang
memungkinkan diskusi,

b Titik temu
Adanya diskusi dalam seminar atae publikasi dan kerja sama
merupakan tanda adanya titik temu vang dapat mempersatukan
mereka dengan pandangan yang berbeda-beda,

b

Lembag:s

a. Definisi PBB

Dari sekian banyak definisi kiranya baik mengangkat definisi
vang konon lermasuk paling diterima, yakni dari UN Convention
on Biological Diversity: "Any technological application that uses
biolegical systems, living organisms, or derivation thereof, to
make or modify products or processes for specific use” =
[ Seliap penerapan teknologis yang menggunakan sistim biologis,
organisme, atau berasal darpadanya, untuk membuat atau
mengubah produk atau proses demi penggunaan khusus).

b. LIPI{Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia)
[} Bioteknelogi dicannumkan tanpa definisi
21 Dadampingi Kaomisi Biectika Nasional

B. PENGGUNAANNONTEKNIS
[stilah “broteknologi™ sering dipakai tanpa definisi teknis oleh kalangan
yang bukan pakar, misalnya:

I. Magisterinm
a, Kalangan gercjawi

b Peal, Or. Petrus Go Twan &
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3)

Yohanes Paulus 11

Berkali-kali masalah bioteknologi disebut tanpa dibahas
tuntas, misalnya juga dalam amanatnya 11-11-2000, dalam
surat apostolik Nevo Millennio Ineunte art, 51 (11-5-2001)
vang divlang dalam amanat Hart Creang Sakit Seduniz (11-2-
2003

Benedikius XVI

Harafiah dalam amanat 11-10-2007 kepadas Dubes Korea, tapt
maksudnya serupa bila dalam amanat kepada Kongregasi
Ajaran Dman 31-1-2008 ia memakai istilah teknologi
biomedik.

Curia Romana

Tervtama Akademi Poentifikal Kehidupan yang memberani-
kan pengpunaan penemuan ilmu, asalkan aspek etis diindah-
kan, Terutama Elio Sgereccia, tokoh Akademi (Wakil Ketua,
Koetua) itu sering mengungkapkan masalah bioetis.

Demikian juga Akademi Pontifikal [lmu Pengetaliyan, DE
Pastoral Kesehatan, DK Kelvarpa, DK Keadilan &
Perdamaiats

Media massa yang memberitakan lerbitnya dokumen hioetika
"Ihgnitas Personae™ memakai istilah bioteknologis.

Juga Radio Vaticana menggunakan istilah itu tanpa pembatasan
vang tepas,

2. Pembagian

Berzpa besar peran bioteknologi dalam hidup manusia, dapm
dibayangkan bila kita mengingat pembagiannya:

Cabang Bidang penerapan

a.  Bioteknologi merah Kedokteran & fanmasi

b. Bioteknologi hijau Pertanian, budi-daya tanaman
¢ Bioteknologi putih Industri

. Biotcknologi kelabu Persampahan

¢, Biotcknologi biru Laut

Asprk Moralteologls Slateknologi 7
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Bioteknologi kuning Makanan
Bioteknologi coklat Lingkungan hidup

3. Metode

d.

Teknelogi klasik
Sudah beberapa ribu tahun, mengikuti perkembangan ihmu dan
teknologi.

Hasil analisis gen dan genom wvang sudah merambah sumber-
sumber hidup manusia, terutama pada tahap ding {misslnya Fivet)
makin terbuka bagi intervenst manusia {vang memungkinkan
pelbagai manzpulasi atan rekavasa genetis dan memperluas
sumber ancaman bagi hidup). Sekarang saja Paus Benedikius
AV merasa bahwa beberapa batas sudah dilanggar dengan
macam-macaim upaya, sepert! kloning, penelitian sel punca
embrionik, genteknolog: dan pelbagal manipulasi atau teknologt
lainnya,

Apakah ada batas teknologi ini? Ilmu dan penelitian didampingt
aspek etis vang mengarahkan {memberi orientasi kritis)

C. INTIISINYA

1. Perlunya Kesamaan dan kehersamaan

il

h.

Dalam arti ketat

Meskipun definisi para pakar berbeda (ferutama menyangkut
baras-baras), antara lain karena keprihatinan, kepentingan dan
sudut pandangan berbeda, kiranya harus dapat discbut beberapa
unsur yang membenarkan penggunaan 1stilah bioteknologi, kalzu
kita tak mau jatuh ke dalam nominalisme. Dengan demikizn
komunikasi, kerjasama dan koordinasi bioteknologis
dimuengkinkan,

Dalam arti heas

Fekaburan istilah memberi peluang untuk memakainva 1anpa
pembatasan yvang tajam, tetapi dari konteks dapat disimpulkan,

Praf. Dr. Pebrus Go Twan dn



apa vang dimaksudkan.
Dialam cra media massa hal i sulic dikindari.

2. Beberapa faktor keserupaan
a. Teknologi sebagai llmu terapan
b. Penggunasn genetika
¢.  Demikepentingan umum

Ir FAKTORNONTEOQOLOGIS DALAM ILMU/PENELITIAN
1. Proseduar

a,  llmw'penelitian dasar

(Basic/fundamental/pure research, Grundlagenforschung)

1] Tujuannya: kebenaran untuk diketahui.

2) Hasil: Berangsur-angsur manusia makin mengenal dunia; dan
menjadi mamstream pengetahuan umum yang memane dapat
digulingkan penemuan berikutnya, karena banyak tcori
nengalami moedifikasi atau silih berganti. Tak kunjung bhenti.

b, Hmu/penclitian terapan
(Applied sciences/researches, Angewandte Wissenschaft
Forschung)

1} Tujuannya: bukan hanya kebenaran untuk diketahui, melain-
ean juga manfaat yvang diharapkan.

Z) Hasil: Mantaat dalam arti seluas-luasnya dengan menerapkan
hasil ilemn atau penelitian dasar i,

2. Interdisipliner

a. Pelbagaiaspek
Spestalisasi tak meniadakan perlunya komunikasi, koordinasi
dan kerjesama, bahkan dalam pembabasan interdisipliner vang
periu untuk memperiemukan pelbagai aspek vang bersama-sama
menunjukkan gambaran yang lebih sesuai.

Aspek Marglieoiogis Binleknoing) 9
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b Aspek moralteologis
[} Tlmu
Apa vang teknis bisa, belum bisa, akan bisa dilakukan
21 Teologimoral _
Apa yang bofeh dilabukan. Pendalaman dalam tealogi,

KEPENTINGAN UNMUM

1.

Upaya pembenaran

Eksplisit atau implisit kepentingan umum (dengan sendirinya)
diznggap sebagai pembenzran penerapan ilmu pengetahuan pada
pelbagai bidang hidup manusia.

Dan sejarah umat manusia memang dapat disinyalic budaya dan
peradaban manusia makhluk natural menjadi makhluk kuelwral,
proses perkembangan dan kemajuan umat manusia tak hanva pasif
memanfagtkan dunia, melainkan juga aktf mempelajari {ilmo
pengetahuan) dan memanfaatkannya (teknologi) dengan mengu-
bahnya dalam arti menyesuaikannya dengan kepentingannya
(hioteknologi modern).

suara krilis terhadapnya, misalnya menunjukkan batas-batas, tak
Jarang, dalam mentalitas pragmatisme vang kurang mempedulikan
prinsip dianggap sebagai hambatan kemajuan, maka sebaiknya
fungsi magisterium jangan dilihat terlalu negatif (hanyva melihat
batas dan melarang), melainkan proaktifmenunjuk jalan,

Apa arti kepentingan umum fta?

. Dalam arti seperti dikedepankan
Keuntungan vang diperoleh manusia dalam kebutuhan mendasar
hidupnya, seperti sandang-pangan-papan, kesehatan dsh,

k. Lingkup kepentingan umum
Dapatdigambarkan lingkaran konsentris
1y Lokal
2} Masional

31 Inmternasional / global |
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[ ]

¢. Bisnis
Iy Distribusi basil kemajuan yang juga menelan biaya diupava-
kan menurut hukum ekonomi, apalagi ekonomi pasar yang
saral persaingan.
1) Usaha mendapat profitikut berbicar
33 Soal patent menunjukkan salah sam cars mengamankan
prafit,
.  Keunmngan dan risiko
Biotcknologi juga sarat dengan risiko, apalagi Jangka panjang
vang sering kurang diperhitungkan sekarang dan demi profit
kurang disasialisasikan

11 Perlindungan konsumen saja tak cukup karena efek negarif
dapat jauh lebib luas melampauinya

2) Dampak lain, misalnya atas lingkungan hidup pada
umumnya, keragaman hayati pada khususnya, dan lain yang
lak terduga, barus diperhitungkan.

1. DAMPAK: MANFAAT ATAU RISIKO BIOETEKNOLOGI?

A UMUM

Lepas dari soal sejauh mana keberhasilan dampak yang diharapkan,
sebelum memasuki pelbagai bidang bioteknologi kiranva baik
mengangkat beberapa hal vang bersifat umum.

1. Prakirzan pembawa harapan

. Mengatasi masalah kekurangan pangan yang merupakan masalal
dunia.

b. Mengatasi (mengobati, mencegah) pelbagai penyakit,
€. Mengatasi masalah ckologis vang kini lebih disadari.

b
H

Kepentingan umum
a. Padaawalnya

Anpok Moraltesiagis inteknalogi 11



[V Memang belum teruji secara memadai karena  belum
berpengalaman

2} Menglan banyak biaya, misalnya untuk penelitian dan uji-
coladi lapangan,

b, Akhimva
7 Makintemgi
2} Menjach mulik umum, schingga berkatnya dapat dintkmati
LLETAL 1TV ATILES A
3. Bisnis?
a. Kecpentingan bisnis
b, Motivasi sponsar
c. Sejauh mananilai kebenaran tak dipengaruhi kepentingan?

Dengan tegas Yobanes Paulus 1T dalam amanatnya 11-11-2000
menandaskan bahwa evaluasi tak boleb terlalu mengacu pada
hasil ekonoemis, tetapl diperlukan pemeriksaan ilmiah dan etis.

B. APASDALNYAY?

12

1. RBeberapa masalah nomum

.

Bioteknolog pada umumnya, terutama pandangan utilitaristis &

pragmatis

1} Kuasamanusiamengolah data gpenetis

2] Perlindungan data pribadi manusia

1) Reduks manusia menjadi gen

4} Sikap terhadap penyakit dan cacst

5) Diskriminasi, stigmatisasi, viktimasasi manusia

6) Kecenderungan engenis

7} Risiko produk bieteknologi

) Janji-janji penub harapan mengatasi pelbagai masalah umat
manusia.

Praf. Dr. Poirus Go Twan A



2. Nasalah™Hurmanonm™

Dengan “humanum” dimaksudkan nilai-nilai kemanosiaan yang
cenderung disisihkan oleh kepentingan.
a,  Kepenbingan umum
1) Pemahaman kepentingan wmum  bisa  disalahgunakan,
miszlnya angka kepentingan {tersembunyi) seperti laba
besnis,
2] Kesejahleraan umal manusia
Adanva banyak ancaman bagl semua bangsa (misalnya
pemanasan global) menunjukan bahwa semua berada dalam
sam kapal, dan adanya solidaritas antarmanusia lintas batas
{misslnya hile kena bencana alam) mendesakkan perlunyva
etika plobal dan peraturan perundangan-undangan vang
berlaku bagi semua yang perlu uniuk menanggapi ancaman
terhadap humanum.
b, Teolog morsl
Batk etika medis sejak sumpab Hipokrates, maupun tradisi
teologl, kemudian khusus tzologi meral mengembangkan soal
vang sama dengan jalan sendiri-sendin, schingga terbentuk
prinsip-prinsip  etike medis, bioetika atae biomedik, dan
keprihatinan akan hidup vang terungkap dalam dekalog hukum 'V,
dan dalam teologi moral sering diselus "OQuintum™.
MNegarif: larangan
Positif: Milai-nila yang dipribatinkan
{1, Hidup manusia
{ 2. Kesehatan manusia
lanpgnmembunuh < 3. Keutuhan manusia
4 4, Lingkungan hidup
Y {langgunmawah ekalogis)

Tradisi tenlogi moral memang bersifat antroposentris, tetapi arah
ini kini sudah mengalam: modifikasi dengan gagasan
konkreaturalitas (manusia schagai kafilah) schubungan dengan
soal ekologis vang mengacu pada penciptaan,

Aspek Morpitealagis Bioteknaiagi 13



A. PANDANGANKRITIS
. Dampaksebagai tolok-ukur

14

i

Crejala umum

Kalau kita perhatikan penalaran banyak (semwa?) kalangan
dalam  proses perfimbangan menentukan baik-buruk  svatu
lindakan biasanya batk-buruk dampaknya dianggap scbhagai
sesuatu yang menentukan. Peran dan pengaruh argumentasi
berdasarkan akibat amat besar dan meyakinkan, schingea sering
diterima  begite saja tanpa dipersoalkan lagi, maka harus
diupavakan penjernthan, spalagi orang kawatir mendapat cap
kolot dan menghambat kemajuan,

Spontan

Pala pemikiran pengambilan keputusan vang mengacu kepada
dampak itu rupanya bersifzt spontan. Spontanitas dan intuist
memang dapat dibenarkan dan kadang-kedang juga perlu,
misalnya pilot dalam situasi darwrat tertentu, tetapi rupanya juga
perlu refleksi vang lebib mendalam dan lebih tenang vang meng-
hasilkan kesimpulanr vang sama.

2. Kasatmatadan jangka pendek

H,

Kasat mata

Dampak itu rupanya menyangkout akibat yang kasat mata, apalagi
kalau mengagumkan (misalnya penyembuhan vang diharapkan)
atau mengejutkan (misaloyva kematism yang mengenaskan).
Tetapi ini reaksi pertama yang tak luput dari emosi dan sejauh it
terlalu. mendangkal untuk menilai moralitas suatu tindakan.
Jangka pendek

selain 1te tak jarang wawasan pikizan terlelu pendek; kurang
iiperhatikan dampak yang bisa tmbul dalam jangka panjang
vang masih sulit diprakirakan sekarang, meskipun tentu saja
sudah sekarang harus ada penilaian apabila keputusan harus
segera diambil.

Prod, Or. Petrus o Twan &n



c.  Jangka panjang
Lepas dan soal sejauh mana terwayudkan dampak bauk yang
dimaksudkan dan diharapkan, harnes  dipertanyakan, apakah
tunan yang baik saja cukup untuk membenarkan tindakan,
apalagt kalau juga harus dipertimbangkan risikonya.
Bukankah "mjuan/maksud vang baik tak menghalalkan saranz
burpk™?
Maka bukan hanya dampak, melaimkan juga kodrat tindakan main
DT,

B. REFLEKSI

Argpumentasi berdasarkan dempak bukan hanyva soal spontan vang tak
dapat dihindart, melamkan juga mendapal relleks) vang lerus meneras
mendampingi ilmu pengetahuan dan bisteknologr.

1. Dalametika medis
a.  Pertmbangan

Tennga medis dan paramedis sering menghadapn kasus vang
kompleks dan menuntul pertimbangan vang scksama (meskipun
ctika medis lebth merupaksn etika profesi vang mengamr
hubungan dokter-pasien).Apz kiranva vang dipertimbangkan?
Etika kedokteran mewajibkan dokter untuk tidak mengambil
tindakan yang akan memgikan penderita (“Primum nil nocers™,
nonmalelicence), melainkan justre berusaha menguntunghkannya
(beneficence), Tente saja pokok pertimbangannya berkisar pada
dampak tindakan medis bagy penderita serava memikirkan “cost
and bencfits” vang juga termasuk dampak.

b. Kepuiisarn
Tetapn seringkali tindakan medis juga berkaitan dengan wakiu,
Keputusan lak dapal ditunda-tunda berlarut-lamul, hams segem
diambil meskipun tiada kepastian, meskipun pengalaman juga
dapat membantu.

Avpek Moroiteslogis Diotekralood 15
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Arrumentasi teleolopis

H

Bukan hal baru

Cara berpikir dalam moral yang mengacu kepada akibat svatu
tindakan bukanfah hal bara, melamkan sudah menjadi bahan
refleksi banyak filosof dan teolog, babkan diberi nama, vakn:
argumen teleologis.

Juga dalam teologi moral katolik

Pemeriksaan sejarah menunjukkan bahwa apa yang disebut
arpumen feleologs ite sudah lama ada

Milai kebenaran

il

Benar, tak hanya utilitaristis, apalagi pragmatis

Tujuan argumentasi ialah menemuokan kebenaran yang menjadi
ukuran segalanyva, meskipun dampaknya kejam dan tak
lerperikan  (bdk.argumentasi deontologis dengan  semboyvan:
“vivat iustitia, pereat mundus™ = “Hiduplah keadilan, meskipun
dunia binasa"™).

Sikap ind tidak tanpa soal, vakni bagsimana menyerasikan
kebenaran dengan cinta-kasih, Maka dalam scjarah ada banyak
usaha untuk membatasi dampak negatif it antara lain dengan
banyak persyaratan yang dimasukkan ke dalam definisi, misalnya
larangan membunuh, berdusta dsb.

IV. SUMBANGAN GEREJAKATOLIK DAN TEOLOGI MOIRAL

A. FAKTORPERKEMBANGAN

Seperti dapat dilihat sclayang pandang pada sumber relerens
kebanyakan dokumen yang menjadi acuan bersifar agak  bang,
dibatasi dan diambil dari zaman sesudah Konsili Vatikan 1T (1962-
1965}, apalagt yvang diutarakan bukan seal kuno, melainkan juga agak
baru.
Dalam teologi moral tradisional vang amast menghargai argumentast,
disebut tiga kategori argumen, wyakni: |. Argumentum ¢ Sacra
Scriptura, 2. Argumenturm ex traditione, dan 3 Argumentum ex
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1. Argumentum ex Sacra Scriptura

d 13 April 1993 “The Interpretation of the Bible in the Church™
(D3}

bo 11 Mei 2008 “Bibbhia ¢ Morale, Radici bibliche dell'agire
cristizno” (Pontificia Commissione Bililica)

2. Argumentum ex traditione

‘magisterium
Tradizi=
\teolog
2. Pemahaman "bare”, k. KHK kan. 747-753
b Dokumen-dokumen baru magisterium. ungkapan publik
kontekstual

¢, Ungkapan baru teologi sesuai dog kesadaran iman

1. Argumentum ex ralione

g 13 Jum 200% “La recherce d'une ethique Gniverselle: nowvean
regard sur la loi nawrelle” (Commission Theelogique
Internationale)

b. 30tahun diskusitg.hukum kodrati melawan biologisme.
Penerbitan hasil studi tentang hukum kodrati i penting sekali
Karcna:

1} Penalaran akal sehat merupakan argumentasi inklusil vang
dapal mempertemukan semus pihak terutama dalam masya-
rakat dunia yang majemulk.

Diengan akal sebal orang dapat memikirkannya, moral bukan
untuk spesialis.

2) Ciri khas tak dibuang, karena masih ditambahkan "dalam
cahaya iman” yang dapat memperdalam dan memperluas
cakriswala yang bersumber pada iman, tetapi tak dikedepan-
kan, melainkan dapat dikembangkan di kalangan sendiri atau
dalam hati masing-masing.

Aspek Movalteologis Bateknologi 17
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BEBERAPAGAGASAN POKOK MAGISTERILINM

Ungkapan publik banyak, miszlnya 1987 Dosum vitae, dan Paus
Benediktus XV1: 16-09-2006, 31-01-2008.

Selain itn ada kesulitan sehubungan dengan sifat pernyataan dari kalangan
Takhta Suci, misalnya dapat discbut Msgr.Elio Sgreceia dan Akademi
Pontifikal Kchidupan yang discbut dalam situs Vatican.va dan dikenal
sehagal jurubacars Takhta Suci dalam hal bioetika, sehingga sekurang-
kurangnya sosialpsikologis ia menyatakan posisi Takhta Suci. Mengenai
hioteknologi ia mengatakan bahwa tak ada petunjuk spesifik, jadi sudah
tercantum secara umum dalam posisi bioetis Takhta Suei. Dapat dikatakan
balvwa posist ini termasuk moderat, bahkan lebib cenderung mendukung,
maka 1a menolak penolakan produk bioteknolog; transgenik. Pertanyvaan
yvang dapat diajukan misalnya: mengapa magisteriem tak lebih tepas juga
dalam bentuk?

Dapat dikatakan bahwa Paus Yohanes Paulus 1 berkali-kali menyvebut
bioteknologi dan Gereja bersikap "wait and see™. Ini beranti tak gegabah
menunjuk rsiko dan bahaya, atau merasa tiada alasan mendesak untuk
permyataan negatif

L. Ajakanuntuk meneliti lebih lanjut. D1 balik "NO" ada "YES" besar.
Tadi, ungkapan publik magistenum sering merupakan ajakan dan
bukan hanva penolakan, memang dengan memberi onentasi dan
menunjuk rambu-rambu.

2, Hormat terhadap martabat Persona
Contoh kasus:
Kritik thd pembekuan embrio
Kritik thd_reduksi embrio
Eoritik thd diagnose praimplantast
Bk thd.penelitian sel punca embriontk
Enitik thd kloning
Eoritik thd perlakuan embrio shgmaterial biologis

mO o o

3, Hormat terhadap martabat prokreasi
a.  Subyek yang memenuhi persyaratan terientu

Frof, Or. Fatrus Ga Twan &n
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b, Carakhas

¢.  Tindaklanjut pasute yang menjadi orangioa

FUNGSISOROTAN TEOLOGI MORAL

Adas apa yang sudah terjadi di masa lampau: penilaian
a. [Postfactum: data pasti
b,  Hipotetis, aneka teort dan data silih berganti

. Maka penilaian moralpun lergantung pada data nonteologis {vang
terus merupakan bahan penelitian § vang dinila

Aras apa v sedang/akan terjadiz pemberian orientasi
a,  Mendarong penelitian
b, Mengarahkan ilmuwan/peneliti dan pengambil kebijakan politis

e, Membentuk hatinurani

Perkembangan tak sckali jadi, melainkan bertahap

a,  Berhentisejenak dalam proses “trial and error™

b. Saatrefleksi tengah jalan

¢, Berpuas dirl dengan apa vang baik dalam sitoasi, tak lumpub
menantikan vang terbaik vang bisa menjadi musuh dan yang
baik.

Beherapa prinsip moral yang lehih langsung terlibat
Dalam argumentasi moval endi semna prinsip dilibatkan, tetap adu
beberapa varg lebil langsung dan relevan.
g "Maksud baik tak menghalalkan sarana buruk™
fAakibat'hasil ondakan (Arpumen  ber-
dasarkan dampat)
k. Penilaian moral< dan
" Kaodrat tindakar (Argumen berdasarkan
rodrat imdakan)
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Prinsip bioetik "Nil nocere™, "Beneficence”, "Nonmaleficence”

. "Viatatior” [aktor keamanan

c. Perbandingan nilai (kesembuhan terapi stem cell & destruksi
embryn)

. Kerjasama formal (= menyetujui) dan materiil (= tak menyehjui)

g. Moralilas (kevakinan di ruang povat) - legalitas (peraturan di
riran g publik)

h. “Slippery Slope™ (Licin, hormat kepada manusia yang

cligerogoti)

=REs

POSISI & ARGUMENTASI
POSISI

Dicananghkan magisterium
a.  Ciradasi, tak pukul rata
b.  Fungsi orientatif, tak selalu penilaian definitif

Harus diikuti
A, Tergantung pada oradasi
b, Tergantung pada fungsi utama

ARGUMENTASI

1.

Secara sumir memang diberikan oleh magisterium

a.  Posisitentang suatu soal

b. Paling sedikit sementaram juga tergantung pada perkembangan
berikitnya

Argumentasi lebih lanjut ditugas kepada kepada teologi moral
a. Upavaargumentatif
b. Kebebasan (akademis) teolog moral

INTERDISIPLINER DAN GLOBAL

1.

fa.ada satu aspek
Tak dapat diatasi hanva<
Wb Oeh salu pihak

Praf. Dr. Pebruas Go Twan Af



fa.Banyak ilmu {interdisipliner)
2. Melamkan kerja sama sumbangan<
‘b.Banyak pihak (globalisasi)

VL KONTROYERSIAL
Kontroversial = ada pendapat pro dan kontra

A, PANDANGAN LAIN

1. Bantahan kalangan lain
a.  Kalangan bioteknologi sendiri
b. Perbedaan antarateori dan praktek

[
=

Tuduhan macam-macam
a.  Kalangan ahli etika sendirt
b. Kecenderungan generalisasi dan—isme, —isme

3. Hasil positifshe.arpumen?
4. Tenakanmereka yang berkepentingan (misalnya pasien)
b. Harapan dan janji vang tak dapat dipenuhi

B. PANDANGANKATOLIK

1. Bukanhanyadampak, melainkan juga cara harus baik
Edl.Benediktus XV 16-8-2008: Bukan hanya iujuan, melainkan juga
metode

2.  Adanyamagisterium vang menjadi acuan semua
a. KS
b, Magisterium
c. Pimpinan

3. Kebebasan akademis
#,  Teologiadalah ilmu di Perauruan Tinggi
b.  Maka juga mempunyai kebebasan akademis vang juga meng-
gkithatkan adanya perbedzan pendapat dalam hal terbuka,
bdk KHE kan.218..
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WASANA KATA

Di Amsterdam sejak 1838 ada kebun binatang vang terkenal dengan nama
ATTIs".

Nama sebenarnya lebih panjang dan  ferpampang pada gapura: "Matura
Artis Magistra” = Alam gurn kesenian

Banyak orang kurang menvadan artinva vang lebih mendalam itu,
Teknologi menirukan alam yang memang hebat.

Bioteknologi cenderung membuat alam menjadi bahan: "Namra Aris
Materia” =Alam bahan Keseman,

Etika atau teclogi moral mendamping: bioteknologi dan menglindard
sikap ekstrem bedianva, menghindan redukst manusia dan kosmos, Alam
bukan hanva magistra {guru}, dan bukan hanya matena {bahan), melain-
kan berkat bantuan bioteknologi alam menjadi berkat bagt manusia yang
merasa diel kon-ratural dan kon-kreatural dengan kosmos,

Manusia bergerak antara antreposenirisme dan kosmosenirisme!
a, Antroposentrisme yang menvadan perannyva terhadap kosmos,
b. Kosmosentrisme vang tahu dirt dan memperhatikan peran manusia.

Antroposeninisme harus dipahami dengan baik dan rak dipevtentanglhan
melawan kosmosentrisine. Sikap tak baik terhadap lingkungan tak ussh
didasann martabat dan hak-hak lingkungan (binatang dan tumbub-
tumnbuhan) seperti dinsulkan beberapa pihak, melainkan terpulang pada
manusia sendiri yang tak hanya dirugikan, melainkan juga dan terutama
menyatakan sifatjelek manusia sendiri misalnya, suka menyiksa.

Kedua-duanya tak bermusuhan, melamkan saling membutuhkan, saling
melengkapt dan saling memperkaya, Kita hidup sejaub ada perpaduan
harmenis antara keduanya.

Pasizi moderat magisterivm (danteologi imoral )

a, Antara “sensasionalisme Ratasgrofit” dan Ukepercavaan mall akan
kemajuan "' perlu sikap realistis cinta akan kebenaran, maka tak usah
takut akan penelitian biotcknologis
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k. Relasi sehal antara “swamea ™ & “cultura " Sebaikoya lebih berhati-
hati untuk tidak “salah baca™ dan menpanggap hukum slam (vang
memang perlu diindahkan) langsung sebagai hukum moral,

c. Manngiamakfiluk etls vang berlangeungjawab,
1) Atas divinva sendivi (vang hanya dapat hidup dalam relasi vang

baik dengan lingkungannya vang tak dicemarkan atau dikuras
hahizs).

2) Adas alam yang dipeliharanya sebagal kalifah dan dikembang-
kannya lebnh lanjul dalam partisipasi dengan karya peneciptaan ilahi
vang dipahami lebih menyelurub dalam konteks deteriorisasi
lingkungzan hidup,

#.  Pemilaian moral tak hanys berdasarkan akibat baik vang dibarapkan,
dalam pandangan yang utilitaristis, melainkan juga hakifar tindakan vang
dilakukan,

%, Maka biotcknologl justru bisa mewfadi berkal bagi umal manusia
seutuhnya bila rambu-rambu moralteologis diperhatikan.

10, Untek ilu semua kim tak cokup setiap bangsa masak dalam dapurnya
sendiri-sendiri, melankan rupanya diperlukan etita glebal™ vang
diusulkan Hans Kueng, dan dilanjutkan dengan “hubwm global™ yang
diusahakan oleh PBE.

Kila tahu dan pengalaman betapa sulit falan bersama ini, meskipun
keharusannya diketabui, misalnya masalah ckologis. Tapi kita tak
habis/berhent: berpikir.
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